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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban manusia, namun
di era kontemporer, esensi pendidikan tengah mengalami tantangan eksistensial yang besar.
Akselerasi informasi global yang dipicu oleh revolusi digital telah mengubah lanskap
perolehan pengetahuan secara radikal. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa mesin pencari
seperti Google telah mendemokratisasi pengetahuan hingga pada titik di mana guru tidak
lagi menjadi satu-satunya sumber informasi primer di kelas (Amir, 2025) Jika pendidikan
hanya dipahami sebagai proses transfer informasi (#ransfer of knowledge), maka teknologi digital
telah mengambil alih peran tersebut dengan efisiensi yang jauh melampaui kapasitas manusia.
Fenomena ini memicu pertanyaan mendasar: apa yang tersisa bagi peran seorang pendidik
jika data pengetahuan dapat diakses dalam hitungan detik?
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Realitas di lapangan menunjukkan bahwa melimpahnya informasi tidak berbanding
lurus dengan peningkatan kualitas moral. Sebaliknya, tanpa fondasi yang kuat, banjir
informasi sering kali menyebabkan krisis identitas dan degradasi etika. (Pendidikan, n.d.)
menegaskan bahwa kepatuhan dan kedisiplinan yang terbentuk melalui interaksi personal di
lembaga pendidikan tetap menjadi elemen yang tidak dapat digantikan oleh platform digital
mana pun. Di sinilah pendidikan karakter muncul bukan sekadar sebagai pelengkap,
melainkan sebagai "mahkota" yang memberikan nilai dan arah pada pengetahuan.
Pendidikan sejati harus mampu melampaui aspek kognitif; ia harus menyentuh ranah afektif
yang menurut (Riyadil et al., 2025) lebih efektif dibentuk melalui kombinasi keteladanan dan
lingkungan yang terkendali daripada sekadar instruksi materi.

Secara psikologis, pembentukan karakter berkaitan erat dengan pengembangan
fungsi eksekutif otak (executive function). Kemampuan untuk memfilter informasi,
mengendalikan impuls, dan mengambil keputusan yang bijaksana adalah hasil dari proses
pendidikan karakter yang konsisten. Oleh karena itu, peran guru harus bertransformasi dari
sekadar penyedia data menjadi mentor karakter dan pemberi keteladanan (role
model).(Ramadhani et al., 2025)menekankan bahwa keberhasilan pendidikan di masa depan
sangat bergantung pada sejauh mana tenaga pendidik mampu memberikan contoh nyata
yang dapat diimitasi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks manajemen pendidikan, tantangan ini memerlukan sinergi yang kuat
di tingkat kelembagaan. Koordinasi departemental yang solid antara berbagai divisi—seperti
kurikulum, kesiswaan, dan pengasuhan—menjadi kunci utama dalam mengawal internalisasi
nilai-nilai karakter secara sistematis (Haoxing & System, n.d.).Profesionalisme kolektif antar
divisi bukan lagi sekadar pilihan manajerial, melainkan kebutuhan darurat untuk memastikan
bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya terpaku pada capaian kognitif yang bisa dicari di
Google, melainkan pada kematangan kepribadian siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggugat
kembali esensi pembelajaran di era digital dengan menegaskan posisi karakter sebagai
mahkota pendidikan. Melalui studi pustaka terhadap literatur klasik dan kontemporer, kajian
ini membedah bagaimana lembaga pendidikan harus beradaptasi agar tidak terjebak dalam
"perlombaan informasi" dengan teknologi, melainkan unggul dalam pembentukan manusia
yang berkarakter, beradab, dan profesional.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (/ibrary research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah untuk
melakukan analisis mendalam terhadap teks dan literatur guna menggali esensi pendidikan
karakter di era digital. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sinaga et al., 2024) yang menyatakan
bahwa studi kualitatif sangat efektif untuk memahami fenomena sosial dan budaya
pendidikan yang unik dalam pembentukan akhlak.

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori. Pertama,
sumber data primer yang mencakup literatur klasik mengenai pendidikan karakter dan
dokumen kebijakan pendidikan kontemporer. Kedua, sumber data sekunder yang berasal
dari artikel jurnal ilmiah bereputasi dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2021-2026).
Peneliti secara khusus merujuk pada karya-karya terbaru seperti penelitian (Hidayat et al.,
2025) mengenai efektivitas pendisiplinan santri dan studi mengenai peran keteladanan guru
sebagai landasan teoretis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui  studi dokumentasi, yaitu
mengumpulkan catatan, buku, dan jurnal terkait variabel koordinasi departemen dan
kecepatan pengambilan keputusan manajerial dalam pendidikan karakter. Keabsahan data
dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan diskusi teman sejawat untuk memastikan
objektivitas analisis.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

101



Muhamad Fadil Azami
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.03 (Mei 2026)

Analisis data mengikuti model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana (Rusnani
et al., 2021) yang terdiri dari tiga alur kegiatan secara simultan:

1. Kondensasi Data (Data Condensation): Melakukan seleksi dan penyederhanaan data dari
berbagai literatur (seperti Ahmad, 2025) untuk memfokuskan argumen pada keunggulan
karakter dibanding sekadar pengetahuan kognitif.

2. Penyajian Data (Data Display): Menyusun data secara sistematis untuk menggambarkan
pola koordinasi enam divisi dalam menjaga konsistensi pendidikan karakter.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing): Menarik inti sari untuk membuktikan bahwa
karakter adalah "mahkota" pendidikan yang tidak dapat digantikan oleh teknologi
informasi seperti Google.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Paradoks Pengetahuan di Era Digital: Google sebagai Informan, Guru sebagai
Pendidik

Akselerasi informasi global telah menempatkan mesin pencari seperti Google
sebagai "perpustakaan universal" yang mampu menyediakan data kognitif dengan kecepatan
yang melampaui kemampuan otak manusia. Namun, penelitian ini menemukan bahwa
keberlimpahan informasi tanpa panduan moral justru menciptakan kerentanan identitas
pada generasi muda.(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024b) menegaskan
bahwa efektivitas teknologi digital dalam menyajikan informasi sering kali membuat peran
guru terlihat redundan jika hanya dipandang sebagai pengajar materi kognitif semata.

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa guru di era digital harus bertransformasi
menjadi penafsir nilai (interpreter of values). Google mungkin memenangkan perlombaan
dalam penyediaan data (database), tetapi ia gagal dalam menyediakan keteladanan (uswah).
Sejalan dengan pendapat (Westermann, K., Woud, M. L., Cwik, J. C., Graz, C., Nyhuis, P.,
Margraf, J., & Blackwell, 2021) keberhasilan pendidikan di masa depan sangat bergantung
pada sejauh mana tenaga pendidik mampu memberikan contoh nyata yang dapat diimitasi
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, sebuah peran yang tidak dapat diduplikasi oleh
algoritma mesin.

2. Karakter sebagai Mahkota: Perspektif Neurosains dan Psikologi Perilaku

Argumen bahwa karakter adalah "mahkota" pendidikan didukung oleh temuan
dalam bidang psikologi perilaku dan neurosains. Pendidikan karakter berperan penting
dalam mengasah fungsi eksekutif otak (executive function) yang berpusat pada prefrontal
cortex. Kemampuan untuk memfilter informasi, mengendalikan impuls, dan melakukan
pengambilan keputusan yang etis adalah hasil dari latihan karakter yang konsisten.

Dalam konteks ini (Nathasya, 2024) menemukan bahwa kombinasi penghargaan
verbal dan hukuman yang edukatif jauh lebih efektif dalam membentuk kebiasaan positif
dan struktur berpikir siswa dibandingkan dengan sekadar pendekatan hukuman fisik atau
instruksi materi tanpa makna. Karakter inilah yang memberikan martabat pada ilmu
pengetahuan; tanpa karakter, ilmu hanya akan menjadi alat kecerdasan yang destruktif. Oleh
karena itu, karakter harus diposisikan sebagai hasil belajar utama, bukan sekadar muatan
sampingan.

3.Strategi Sinergi Departemental: Mengawal Karakter Melalui Koordinasi Enam
Divisi

Implementasi pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara parsial oleh satu
guru atau satu divisi saja. Analisis terhadap manajemen pendidikan menunjukkan bahwa
diperlukan koordinasi strategis antara enam divisi utama (seperti Kurikulum, Kesiswaan,
Pengasuhan, Sarpras, Humas, dan Administrasi) untuk menciptakan ekosistem karakter yang
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utuh (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024a) menckankan bahwa strategi
pembentukan akhlak memerlukan komitmen kolektif dan lingkungan yang kondusif agar
nilai-nilai tersebut terinternalisasi secara permanen pada diri siswa.

Kecepatan pengambilan keputusan manajerial dalam menangani dinamika perilaku
siswa sangat bergantung pada sinergi ini. Jika koordinasi antar divisi lemah, maka aturan
kedisiplinan akan menjadi tidak konsisten, yang menurut (Priyatna, 2024)merupakan faktor
utama kegagalan sistem disiplin di lembaga pendidikan. Profesionalisme kolektif antar divisi
memastikan bahwa setiap kebijakan, mulai dari jadwal ibadah hingga metode evaluasi,
semuanya bermuara pada penguatan karakter sebagai mahkota pendidikan.

4. Menggugat Esensi Pembelajaran: Menuju Inovasi Evaluasi Berbasis
Profesionalisme

Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur terbaru, esensi pembelajaran di era
digital harus digugat kembali. Jika tujuan pendidikan adalah mencetak manusia yang hanya
"tahu banyak hal", maka mesin telah memenangkannya. Namun, jika tujuan pendidikan
adalah mencetak manusia yang "bijaksana dalam bertindak", maka pendidikan karakter
adalah satu-satunya jalan.

Pendidikan karakter yang efektif, sebagaimana dipraktikkan di lembaga seperti LPD
Al-Bahjah, menunjukkan bahwa konsistensi dalam menerapkan metode reward and
punishment yang edukatif mampu meningkatkan kedisiplinan ibadah dan belajar secara
signifikan. Implikasinya, profesionalisme pendidik harus diukur dari kemampuannya
merancang inovasi sistem evaluasi yang mampu memotret pertumbuhan integritas dan
karakter siswa secara kualitatif, bukan sekadar angka-angka di atas kertas yang bisa dicapai
melalui bantuan mesin pencari.

D. PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis literatur dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Karakter sebagai Mahkota: Pendidikan karakter merupakan esensi utama yang tidak
dapat digantikan oleh teknologi mesin pencari seperti Google. Meskipun teknologi
unggul dalam aspek penyediaan data (#ransfer of knowledge), namun teknologi tersebut gagal
dalam memberikan keteladanan moral (#swah) dan kebijaksanaan yang menjadi inti
pendidikan.

b) Transformasi Peran Pendidik: Peran guru telah bergeser dari sekadar sumber informasi
menjadi mentor strategis yang mengasah fungsi eksekutif otak siswa untuk memfilter
arus informasi global dan membangun identitas yang autentik.

o) Sinergi Kelembagaan: Keberhasilan pembentukan karakter sangat bergantung pada
profesionalisme dan koordinasi solid antar enam divisi organisasi lembaga untuk
menjamin konsistensi nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswa.

Saran

Sejalan dengan simpulan di atas, maka peneliti merumuskan beberapa saran praktis
sebagai berikut:

a) Lembaga Pendidikan: Disarankan untuk melakukan reposisi kurikulum dengan
menjadikan indikator karakter sebagai hasil belajar utama dalam sistem evaluasi
pembelajaran.

b) Pendidik: Diharapkan terus meningkatkan profesionalisme melalui keteladanan nyata
di lingkungan sekolah, karena integritas guru adalah media pendidikan karakter yang
paling efektif.
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c) Peneliti Selanjutnya: Perlu dikembangkan inovasi sistem evaluasi karakter yang lebih
kualitatif agar dapat memotret perkembangan moral siswa secara berkelanjutan.
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